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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG
Tebu (Saccharum officinarum) adalah tanaman yang ditanam untuk bahan 
baku gula. Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tanaman 
ini termasuk jenis rumput-rumputan. Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa 
dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia tebu banyak dibudidayakan 
di  pulau  Jawa  dan  Sumatra  (Anonim,  2007).  Di  Indonesia,  perkebunan  tebu 
menempati  luas  areal  +  232  ribu  hektar,  yang  tersebar  di  Medan,  Lampung, 
Semarang,  Solo,  dan  Makassar.  Dari  seluruh  perkebunan  tebu  yang  ada  di 
Indonesia, 50% di antaranya adalah perkebunan rakyat, 30% perkebunan swasta, 
dan hanya 20% perkebunan negara.  Pada  tahun 2002 produksi  tebu Indonesia 
mencapai +2 juta ton.
Selama ini pemanfaatan ampas tebu (sugar cane bagasse) yang dihasilkan 
masih  terbatas  untuk  makanan  ternak;  bahan  baku  pembuatan  pupuk,  pulp, 
particle board; dan untuk bahan bakar boiler di pabrik gula. Di samping terbatas, 
nilai  ekonomi  yang  diperoleh  juga  belum  tinggi.  Oleh  karena  itu,  diperlukan 
adanya pengembangan proses teknologi sehingga terjadi diversifikasi pemanfaatan 
limbah pertanian yang ada. 
Salah satu polisakarida yang terdapat dalam ampas tebu adalah pentosan, 
dengan  persentase  sebesar  20-27%.  Kandungan  pentosan  yang  cukup  tinggi 
tersebut memungkinkan ampas tebu untuk diolah menjadi Furfural. Selain ampas 
tebu, bahan baku lain yang dapat digunakan untuk memproduksi Furfural adalah : 
tongkol jagung, sekam padi, kayu, rami dan sumber lainnya yang mengandung 
pentosan.
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Oleh  karena  itu,  timbul  pemikiran  kami  untuk  mengolah  limbah  tebu 
tersebut menjadi senyawa furfural dengan proses hidrolisa pentosan yang terdapat 
dalam ampas tebu. Karena senyawa furfural banyak dimanfaatkan oleh industry. 
1.2. TUJUAN PENELITIAN
1.  Untuk mempelajari variable – variable proses dalam pembuatan furfural dari 
ampas tebu 
2.  Untuk  menentukan  kondisi  –  kondisi  operasi  hidrolisis  yang  terbaik  untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal
1.3. MANFAAT
1. Meningkatkan nilai ekonomis dari tanaman tebu
2. Dapat  memberikan  alternative  lain  dalam  pemanfaatan  atau  pengolahan 
limbah tanaman tebu ( ampas tebu ) untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 
industri khususnya industri kimia
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